
ABSTRAK

Anak adalah titipan dari Allah swt kepadaorangtua. Untuk itu, orangtua
bertanggungjawab terhadap kebutuhan anak tersebut, mulai dari kebutuhan pokok,
pendidikan, kesehatan dan kebahagiaan. Tidak semua keluarga memiliki anggota
yang lengkap, misalnya seorang anak yang ayahnya sudah meninggal atau kedua
orangtuanya telah tiada akan membuat kebutuhan anak tidak tercukupi, bahkan
ada juga anak yang terlantar. Unutk itu kehadiran LKSA diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan anak tersebut, di mana salah satunya adalah LKSA Budi
Utomo Muhammadiyah Kota Metro. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana bentuk kegiatan pengasuhan anak pada LKSA Budi Utomo
Muhammadiyah Metro? Faktor apa saja yang memengaruhi pengasuhan pada
LKSA Budi Utomo Muhammadiyah Metro?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pola
pelaksanaan atau manajemen pengasuhan anak pada LKSA Budi Utomo
Muhammadiyah Metro. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk
pengembangan pemahaman mengenai pemeliharaan anak (hadonah), sehingga
diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran dari penulis terhadap
pemahaman keilmuan Hukum Keluarga Islam. Secara praktis penelitian ini
dilakukan untuk memenuhi persyaratan akademik guna memperoleh gelar
Magister dalam Hukum Keluarga.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Sedangkan
dilihat dari jenis informasi data, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Adapun pelaksanaan penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus (case
study). Metode pengumpulan data diperoleh dari data lapangan berupa wawancara
terhadap pengurus LKSA Budi Utomo Muhammadiyah Metro. Penelitian ini
bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian yang semata-mata hanya
menggambarkan (mendeskripsikan) keadaan dan kejadian atas suatu obyek yang
diuraikan secaral engkap, rinci, jelas dan sistematis.
Manajemen pengasuhan anak di LKSA Budi Utomo dimulai dengan cara
perencanaan kegiatan keislaman atas dasar kesepakatan pengurus. Manajemen
pengasuhan anak perspektif  Islam dilakukan dalam program keagamaan yaitu:
Membaca serta menghafal Al-qur’an dan surat-surat pendek, Tata cara ibadah,
Puasa sunnah, Sholat malam (Qiyamullail), dan Safari Ramadhan. Semua
kegiatan telah terlaksana dengan baik dan memberikan pengetahuan dan wawasan
baru bagi peserta didik dan menjadikan perilaku baik serta menimbulkan
kedisiplinan ibadah khususnya.Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan
pengasuhan di LKSA Budi Utomo terdiri dari faktor dari dalam diri anak tersebut
dan faktor dari luar berupa keluarga, pengasuh,  fasilitas dan masyarakat. Faktor
penghambat juga terdiri dari dua faktor, yakni  faktor penghambat dari dalam
adalah dari diri anak-anak asuh di karena perbedaan karakter, serta latar belakang
anak-anak asuh yang berbeda-beda. Faktor dari luar adalah keluarga, lingkungan
LKSA, media informasi dan masyarakat.


